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RANCANG BANGUN ALAT PEMBANGKIT LISTRIK 
DENGAN MEMANFAATKAN HASIL GAYA TEKAN KENDARAAN 
BERMOTOR DI PINTU MASUK PARKIR 
 
Abstrak 
Di masa sekarang, hampir semua pekerjaan manusia tidak lepas dari penggunaan listrik. 
Diketahui sumber pembangkit listrik saat ini masih menggunakan sumber energi alam yang 
tidak terbarukan (minyak bumi, batu bara). Untuk mengatasi penggunaan dari sumber daya 
energi alam, maka dilakukan rancang bangun pembangkit listrik hasil gaya tekan sepeda 
motor/speed bump. Penelitian ini dimaksudkan untuk dapat menciptakan alat sebagai sumber 
energi alternatif terbarukan, dimana dengan memanfaatkan hasil tekan dari kendaraan 
bermotor. Metode yang digunakan dalam penelitian ini dengan memanfaatkan speed bump 
untuk menghasilkan energi listrik dengan sistem gaya tekan dari kendaraan bermotor. Alat 
ini dapat menghasilkan listrik tegangan DC dari hasil putaran motor DC, yang berputar hasil 
dari gaya tekan kendaaran bermotor yang melintas. Kemudian tegangan tersebut disalurkan 
menuju charger controller. Rangkaian buck-boost converter digunakan sebagai penstabil 
tegangan keluaran dari generator. Pengisian baterai dan penggunaan beban nantinya akan 
diatur menggunakan charger controller. Inverter digunakan untuk mengubah tegangan DC 
(searah) menjadi tegangan AC (bolak-balik) dan baterai untuk menyimpan daya listrik hasil 
dari rangkaian pembangkit ini. Hasil dari pengujian menggunakan motor Yamaha Jupiter Z 
dengan berat kosong 97 kg dan beban pengendara sebesar 68 kg didapatkan tegangan antara 
12 Vdc-16 Vdc dan kecepatan putaran generator 30-90 Rpm. Sedangkan saat diberi beban 
akumulator/aki dengan berat 1.2 kg, tegangan yang dihasilkan rata-rata sebesar 14.7 Vdc 
dan arus yang mengalir didapatkan sebesar 0.15 A. Untuk pengisian baterai/aki 
membutuhkan waktu selama 23.3 jam. 
 
Kata kunci: Baterai, Energi terbarukan, Gaya tekan, Pembangkit listrik, Speed Bump. 
 
Abstract 
Currently, all work always uses electrical equipment. It is known that the current source 
of power generation still uses non-renewable natural energy sources (petroleum, coal). A 
power plant design is carried out to overcome natural energy resources due to the 
motorcycle/speed bump. This research intends to create a renewable alternative energy 
source tool by utilizing the press results from motor vehicles. The method used in this study 
is to use a speed bump to generate electrical energy with a compressive force system from a 
motor vehicle. This tool can generate DC voltage electricity from the rotation of a DC motor, 
which rotates due to the compression force of a passing motorized vehicle. Then the voltage 
is channeled to the charger controller. The buck-boost converter circuit is used as a stabilizer 
for the output voltage of the generator. Battery charging and load usage will later be regulated 
using the charger controller. The inverter is used to convert DC voltage (direct) into AC 
voltage (alternating) and battery to store electrical power from this generator circuit. The 
results of testing using a Yamaha Jupiter Z motor with an empty weight of 97 kg and a rider 
load of 68 kg obtained a voltage between 12 Vdc-16 Vdc and a generator rotation speed of 
30-90 Rpm. Meanwhile, when given the burden of the accumulator/battery weighing 1.2 kg, 
the resulting voltage is an average of 14.7 Vdc. The current flowing is 0.15 A. Charging the 
battery takes 23.3 hours. 
 





Listrik adalah kebutuhan penting yang ketersediannya digunakan untuk menunjang 
kehidupan manusia. Setiap tahun penggunaan listrik di Indonesia selalu mengalami 
peningkatan. Hal ini dikarenakan penggunaan peralatan mesin yang menunjang pekerjaan 
manusia selalu bertambah jumlahnya dan selama ini pemakaian listrik tidak lepas dari 
pekerjaan manusia. Di indonesia jumlah kebutuhan akan energi listrik tahun 2014 mencapai 
205 TWh dan diprediksi adanya peningkatan sebesar 8,3% setiap tahunnya, hal ini akan 
membuat di tahun 2033 negara Indonesia menjadi negara pengimpor energi [10]. 
Penggunaan listrik selalu mengalami peningkatan, untuk saat ini pasokan listrik 
diperlukan untuk mencukupi keperluan dari energi listrik [1]. Untuk mengurangi masalah 
yang ada maka diciptakan rancang bangun pembangkit listrik speed bump. Hasil yang 
diharapkan dari rancang bangun pembangkit listrik ini ialah suatu alat yang dapat 
menghasilkan energi listrik melebihi tegangan baterai/akumulator (12 volt) saat dilalui oleh 
kendaraan bermotor dengan kecepatan minimal (5 km/jam) sehingga dapat mengisi 
akumulator dan sebagai solusi alternatif sumber tenaga listrik di Indonesia [4]. Penempatan 
speed bump dilakukan di jalan dimana kendaraan bermotor yang melintas lumayan tinggi 
dengan harapan mampu mengurangi kecelakaan [8] . Prinsip kerja dari speed bump sebagai 
alat konversi kinetika menjadi energi listrik memanfaatkan kendaraan yang melintas 
kemudian akan dibangkitkan ketika perpindahan saat kendaraan bermotor melalui bantalan 
(bump) [5]. Selama ini polisi tidur atau speed bump digunakan hanya untuk mengurangi 
kecepatan kendaraan bermotor yang melintas di jalan, padahal jumlah dari kendaraan 
bermotor yang melewati polisi tidur sangat tinggi tiap harinya [7]. 
Kemacetan lalu lintas merupakan permasalahan lain yang muncul di pemerintah dimana 
terjadi karena jumlah kendaraan bermotor yang meningkat dan selalu mengalami 
peningkatan jumlah di setiap harinya. Energi gerak yang ada di jalan raya dengan intensitas 
10 detik/kendaraan harus dimanfaatkan sebagai sumber energi listrik alternatif [6]. Jika 
semua massa kendaraan dapat dibangkitkan sebagai sumber energi listrik alternatif, dimana 
memanfaatkan media jalan raya dan sistem kerja tertentu yang dirancang pada jalan raya, 
kemungkinan mampu membangkitkan energi listrik dari sumber yang sebelumnya belum 
disadari [9]. Dengan pemanfaatan sistem yang bergantung pada arus lalu lintas yang tinggi, 
diharapkan mampu digunakan menjadi sumber daya listrik alternatif yang dapat memakai 
catu daya yang stabil [3]. 
 Berdasarkan dari permasalahan tersebut, maka penulis membuat rancang bangun 
pembangkit litrik speed bump. Alat ini akan menghasilkan daya listrik dengan memanfaatkan 
gaya tekan kendaraan bermotor yang melintas dimana hasilnya dapat digunakan sebagai 
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sumber energi listrik alternatif. Setidaknya dengan pemanfaatan alat ini nantinya mampu 
mengurangi penggunaan sumber daya utama dari PLN. 
2. METODE 
2.1 Tahapan Penelitian 
Pada penelitian ini menggunakan beberapa metode dimana terdiri dari, studi literatur untuk 
mencari dan menentukan referensi mengenai jurnal, buku, artikel yang berkaitan dengan 
tema penelitian tugas akhir. Selanjutnya perancangan alat dengan menggabungkan semua 
komponen yang dibutuhkan menjadi pembangkit listrik alternatif memanfaatkan gaya tekan 
kendaraan bermotor yang melintas. 
Kemudian melakukan pengujian dan pengambilan data, dimana tahapan untuk pengujian 
dilakukan dengan menggunakan metode pengujian rangkaian dan pengujian dengan 
langsung menempatkan alat tersebut di jalan raya yang nantinya dilalui oleh kendaraan 
bermotor. Tahapan pengambilan data dilakukan dengan menggunakan cara, yang pertama 
dilakukan pengukuran kecepatan motor yang nanti melintas (km/h), kedua dengan 
melakukan pengukuran kecepatan putaran generator (tachometer), ketiga dengan melakukan 
pengukuran tegangan yang keluar dari generator (voltmeter), dan keempat dengan 
melakukan pengukuran arus pembangkit jika diberi beban berupa akumulator/aki 
(amperemeter). 
Terakhir dengan melakukan analisis data, pada tahap ini data yang telah didapatkan 
selanjutnya akan dikelompokkan, dihitung, dimasukkan ke dalam tabel, di buat menjadi 
grafik, dan dianalisis sebagai bahan untuk menyusun kesimpulan. 
2.2 Alat dan Bahan 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan alat dan bahan sebagai komponen yang akan 
digunakan juga sebagai penunjang dalam pengerjaan perancangan alat ini. Alat dan bahan 
tersebut seperti, Rangkaian mekanik (Speed Bump), Motor DC 24 V (yang telah 
dimodifikasi), Modul Buck-boost ConverterTachometer, Kabel dan Multimeter, Charger 
Controller dan Wattmeter, Inverter DC to AC (12 V to 220 V), Sepeda motor Yamaha Jupiter 
Z, dan juga Baterai dengan kapasitas 12 V/3.5 Ah. 
2.3 Teori Penunjang 
Hukum tersebut menyatakan bahwa gaya yang bekerja dari suatu benda akan 
menimbulkan gerak yang diakibatkan dari benda pertama. Hukum tersebut sudah diterapkan 
dengan pembahasaan yang berbeda hampir selama 3 abad. Berdasarkan hukum Newton, 
speed bump yang mendapatkan gaya tekan dari kendaraan di jalan raya dapat digunakan 
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sebagai penggerak tuas yang terhubung dengan speed bump [2].  
Rumus yang digunakan untuk menghitung gaya tekan kendaraan yang diberikan dapat 
diketahui melalui Persamaan 1. 
F = m × a ( 1 ) 
 
Keterangan dari Persamaan 1: Dengan notasi F adalah gaya tekan yang bekerja pada benda 
dengan satuan (N), dimana gaya tekan tersebut didapatkan dari hasil tekanan kendaraan yang 
melintas. Kemudian 𝑚 adalah massa benda satuan (kg), massa benda didapatkan dari beban 
kendaraan dan beban penumpang. Terakhir 𝑎 adalah percepatan benda satuan (m/𝑠2). 
Untuk menghitung lama pengisian akumulator dengan alat ini bisa dihitung menggunakan 
Persamaan 2 dan 3. 







= 23.3 Jam 
Keterangan dari persamaan 2: Dengan notasi 𝐈𝐛 adalah arus dari baterai yang digunakan 
dengan satuan (Ah). Kemudian 𝐈𝐢𝐧 adalah arus input yang mengalir dengan satuan (A), 
dimana arus tersebut merupakan arus untuk melakukan pengisian dan arus tersebut 
didapatkan dari hasil putaran motor DC. Terakhir t adalah waktu yang digunakan untuk 


























Gambar 1. Flowchart Sistem 
Diagram perancangan speed bump dapat dilihat pada Gambar 1, diawali dengan 
menghubungkan baterai dengan charger controller sebagai sumber daya charger controller, 
kemudian speed bump sebagai pembangkit listrik DC dihubungkan menuju charger 
controller. Lalu sebelum tegangan keluar dari keluaran modul buckboost converter, tegangan 
dari motor DC yang sangat kecil diatur agar tegangan dapat menyuplai pengisian akumulator 
saat masuk di charger controller. Sebelum tegangan masuk ke charger controller, terdapat 
wattmeter untuk memonitor daya. Setelah itu kita setting tegangan untuk melakukan pengisian 
sebesar 13 V. Jadi, selama tegangan yang masuk di charger controller di bawah angka 13 V, 
maka charger controller tidak akan melakukan pengisian ke baterai. Masukan daya pada 
charger controller di angka 13 V tersebut merupakan batasan minimal untuk melakukan 
pengisian. Charger controller sebagai pengatur pengisian dan pengatur apabila terjadi 
kelebihan pengisian karena baterai yang telah penuh. Setelah baterai penuh dapat digunakan 
untuk langsung menyuplai beban listrik DC sedangkan beban listrik AC perlu menggunakan 

















Gambar 2. Alur Skema Elektrik 
Perancangan skema elektrik Speed bump bisa dilihat pada alur skema pada Gambar 2, Jenis 
motor DC yang digunakan merupakan motor DC 24 volt, dimana keluaran tegangannya 
dialirkan menuju modul buckboost converter. Kemudian sebelum tegangan keluar dari 
keluaran modul buckboost converter, tegangan dari motor DC yang sangat kecil diatur agar 
tegangan bisa menyuplai pengisian akumulator nanti saat masuk di charger controller. 
Charger controller digunakan sebagai pengatur pengisian pada akumulator dan sumber daya 
untuk beban, serta pengatur apabila terjadi kelebihan pengisian karena baterai yang telah 
penuh. Keluaran dari hasil alat ini berupa tegangan DC, untuk pemanfaatannya bisa digunakan 
sebagai sumber beban listrik DC. Sedangkan untuk beban listrik AC perlu menggunakan 
inverter sebagai pengubah tegangan 12V DC menjadi 220V AC. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Desain Peralatan 
Pembangkit energi alternatif ini memanfaatkan energi kinetik hasil dari gaya tekan 
kendaraan bermotor yang melewati speed bump. Energi kinetik yang terbuang dari aktifitas 
kendaraan bermotor saat melintasi speed bump merupakan faktor utama sebagai penggerak 
untuk memutar motor DC yang telah dimodifikasi dengan sproket kecil yang dihubungkan 
menggunakan streng. Motor DC yang digunakan merupakan motor DC 24 volt yang akan 
menghasilkan tegangan DC kemudian tegangan tersebut akan dialirkan ke akumulator atau 
baterai yang telah disiapkan. Energi yang tersimpan pada baterai akan digunakan untuk 
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Buck boost converter Motor DC 
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Gambar 3. Perlengkapan penelitian (a) Modul buck-boost converter (b) Motor DC yang telah 
dimodifikasi (c) Pulley dan gear yang telah dimodifikasi (d) Charger controller (e) 
Akumulator/ Aki. 
 
Beberapa alat yang digunakan dalam penelitian ini seperti pada Gambar 3, (a) Modul 
buckboost converter digunakan untuk menaikan tegangan yang masuk hasil keluaran dari 
motor DC. (b) Motor DC yang digunakan telah dimodifikasi dengan penambahan sproket 
kecil agar dapat meneruskan putaran pulley sehingga mampu membangkitkan listrik. (c) 
Pulley dan gear yang telah dimodifikasi digunakan untuk meneruskan hasil tekanan 
kendaraan untuk memutar motor DC. (d) Charger controller dimana digunakan untuk 
mengatur pengisian dan menyalurkan untuk pembebanan. (e) Akumulator/ Aki yang 
digunakan pada perancangan alat ini Aki dengan kapasitas 12V 3.5 Ah. 
 








   
(a) (b) (c) 






(a)  (b) 
Gambar 5. Hasil pengujian yang didapat (a) Pengujian menggunakan Multimeter (b) Pengujian 
menggunakan Wattmeter. 
Pada Gambar 5. Merupakan percobaan pengujian menggunakan Multimeter dan juga 
Wattmeter, untuk menghitung keluaran tegangan Motor DC dan untuk menampilkan daya listrik 
yang dihasilkan. 
 
3.2. Hasil Pengukuran Tegangan dan Arus 
3.2.1. Pengujian Generator tanpa beban 
Teknik pengujian yang akan dilakukan ialah memacu kendaraan bermotor dengan 
kecepatan yang berbeda tanpa menyalurkan menuju beban. Pengambilan sampel data 










Tabel 1. Pengukuran generator tanpa beban 
 














1 9 30 05.20 12.3 
2 10 37 05.05 13.4 
3 11 49 04.50 13.9 
4 12 94 04.36 16.7 
 
 
Gambar 6. Grafik pengukuran generator tanpa beban. 
Sumbu X (datar) merupakan jumlah percobaan yang dilakukan 
dan Sumbu Y merupakan angka keluaran pada saat pengujian. 
 
Hasil pengujian pada Tabel 1, diperoleh dengan menggunakan motor Yamaha Jupiter Z  
yang mempunyai berat kosong 97 kilogram ditambah beban dari pengendara 68 kilogram. 
Terlihat pada grafik yang ada pada Gambar 7 bahwa terdapat korelasi yang erat antara 
kecepatan dan perolehan daya yang didapatkan. Peolehan RPM tertinggi diangka 94 dan 
terendah diangka 30. Pada pengujian ini tegangan yang didapatkan sudah cukup baik, 
dimana keluaran tegangan selalu mengalami peningkatan seiring semakin tinggi kecepatan 
motor dan semakin tinggi putarannya, seperti pada grafik di Gambar 6. Sedangkan untuk 
waktu intervalnya semakin rendah. Dalam tabel pengujian, waktu interval merupakan 
jangka waktu antara ban depan dan ban belakang sepeda motor ketika melintasi speed bump 
dalam satuan detik. 
3.2.2. Pengujian generator dengan beban baterai 



















yang dihasilkan oleh generator menuju ke beban berupa akumulator/baterai. Tegangan 
sebelumnya telah dinaikkan menggunakan charger controller. Pembebanan ini bertujuan 
untuk mengetahui perbedaan keluaran yang didapat dengan pengujian tanpa adanya 
pembebanan. 
Tabel 2. Pengukuran generator dengan beban 
 














1 11 48 04.39 10.6 0.15 
2 12 61 04.41 13.9 0.13 
3 13 87 04.34 15.3 0.14 




Gambar 7. Grafik pengukuran generator dengan beban baterai. 
Sumbu X (datar) merupakan jumlah percobaan yang dilakukan 
dan Sumbu Y merupakan angka keluaran pada saat pengujian. 
 
Hasil pengujian pada Tabel 2 menunjukkan bahwa saat diberi beban oleh akumulator, 
maka tegangan mengalami peningkatan bila mendapatkan gaya tekan yang maksimal dan 
mampu memutar generator secara penuh. Namun, untuk arus yang didapatkan pada saat 
pengujian berbeban cukup kecil, oleh karena itu memerlukan waktu yang lama dalam 
melakukan pengisian akumulator. Dalam pengujian pada Tabel 2 didapatkan putaran motor 
(RPM) sebesar 128, hasil tersebut didapatkan dengan memacu kendaraan dengan kecepatan 
14 km. Dari data yang didapatkan bisa diambil kesimpulan bahwa, semakin cepat kendaraan 
bermotor ketika melintasi speed bump maka putaran motor (RPM) akan semakin besar. 

















1 dan Tabel 2 di bagian waktu interval. 
Tegangan yang dihasilkan dari beberapa percobaan berbeban menghasilkan rata-rata 
tegangan sebesar 14.7 Vdc, keluaran tegangan tersebut didapatkan setelah melalui 
rangkaian modul buckboost converter. Kemudian untuk arus yang mengalir dari sumber 
tegangan menuju baterai/beban mencapai 0.15 A. Sedangkan untuk arus nominal yang 
tertera pada akumulator/baterai sebesar 3.5 Ah. Jadi, dalam hal ini pengisian 
akumulator/baterai yang bersumber dari pembangkit  listrik alternatif (speed bump) ini akan 
penuh dalam kurun waktu 23.3 jam. Masih cukup lama untuk pengisian akumulator/baterai 
jika arus yang mengalir masih tetap stabil 0.15 A. Waktu pengisian dapat lebih cepat jika 
kecepatan kendaraan bermotor yang melintasi speed bump meningkat dan bebannya 
bertambah. Jadi, tegangan dan arus pengisian pun mengalami peningkatan yang 
berpengaruh pada waktu pengisian akumulator yang lebih cepat. 
Dalam perancangan pembangkit listrik ini dipilih motor DC 24 volt karena tegangan 
keluaran yang dihasilkan lebih besar dari motor DC 12 volt, kemudian dalam proses 
pengisiannya batas minimal yang kita tentukan sebesar 13 volt dan bila semakin besar 
tegangan yang dihasilkan akan semakin cepat dalam proses pengisiannya. Sedangkan bila 
menggunakan motor DC 12 volt tegangan keluaran terbesar hanya 12 volt, jadi dalam 
proses pengisiannya akan membutuhkan waktu yang lebih lama. Untuk sistem yang dipilih 
dalam pembangkit listrik ini adalah untuk membangkitkan listrik DC, karena hasil keluaran 
tegangan mampu disimpan di dalam baterai. 
Keluaran tegangan yang dihasilkan saat speed bump dilewati kendaraan bermotor akan 
lebih besar ketika bump roller dibuat lebih panjang, karena perubahan dari panjang bump 
roller akan berpengaruh dalam lamanya putaran pulley sehingga keluaran tegangan akan 
semakin besar. Kemudian ketika speed bump dilewati kendaraan bermotor dan tidak 
bergerak sesuai dengan harapan, maka speed bump ini tidak akan menghasilkan keluaran 
tegangan dan beralih fungsi menjadi sebatas polisi tidur seperti polisi tidur permanen yng 
sudah ada di jalan. Untuk membuat speed bump dapat bergerak dapat dicari dengan 
menggunakan Persamaan 1, dimana didapatkan angka sebesar 1.485 Newton untuk 
membuat speed bump dapat bergerak. 
Dalam percobaan pengujian speed bump, pengujian dilakukan bukan hanya dengan 
melintasi alat ini dengan kendaraan bermotor saja. Melainkan mencoba menguji alat 
dengan melakukan penekanan yang dilakukan oleh beberapa orang dengan beban yang 
berbeda. Dimana beban orang pertama sebesar 61 kg dan orang kedua sebesar 68 kg. Dari 
penekanan yang dilakukan oleh beberapa orang tersebut pada alat ini, menghasilkan 
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keluaran tegangan yang hampir sama dengan pengujian yang dilakukan ketika dilewati 
kendaraan bermotor. Tapi dengan catatan penekanan yang dilakukan ada sedikit hentakan. 
Kemudian dalam pengujian baterai untuk menyuplai beban listrik AC, disini bukan hanya 
untuk menyuplai lampu saja tetapi juga dilakukan percobaan untuk menyuplai beberapa 
alat. Antara lain aerator AMARA aa-333 dengan daya 3 watt dan juga filter gantung YP 06 
YANG dengan daya 3 watt, dalam percobaannya baterai mampu menyuplai kedua alat 
tersebut dan inverter bekerja sesuai harapan. 
Dalam perancangan alat ini kendala yang ditemui antara lain, ketika melakukan 
percobaan pengujian pegas yang digunakan mengalami sedikit perubahan bentuk 
(merenggang). Dimana disebabkan karena pegas menerima beban dinamis secara berulang-
ulang. Untuk solusinya dilakukan pergantian menggunakan pegas yang diameter kawatnya 
lebih besar. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil dari pengujian dan perhitungan yang telah dilakukan bisa diambil 
kesimpulan : 
Alat pembangkit listrik alternatif speed bump ini menggunakan motor DC 24 volt yang 
dimodifikasi dengan pulley dan sproket kecil untuk tegangan keluaran berupa tegangan 
DC dan dapat diubah menjadi tegangan AC. Pembangkit ini digunakan untuk mensuplai 
daya lampu penerangan pos pintu masuk parkir Teknik Kampus 2 UMS. Penempatan 
speed bump ini berada di pintu masuk parkir Teknik Kampus 2 UMS, karena agar dilintasi 
oleh kendaraan saat akan masuk ke kawasan parkir dan mampu untuk menggerakkan 
generator sehingga menghasilkan daya listrik. 
Pemasangan speed bump nantinya tidak perlu untuk merubah dari konstruksi jalan. Alat 
ini perlu perbaikan di bagian perancangan dan pembuatan mekanisme penggerak 
generator yang dipakai. Tujuannya adalah agar saat kendaraan melewati speed bump, gaya 
tekannya mampu dimanfaatkan sepenuhnya saat pulley bergerak, sehingga  rpm dan 
tegangan yang diciptakan dapat maksimal sesuai kebutuhan untuk pengisian baterai. 
Pembangkit listrik ini mampu melakukan pengisian akumulator dalam 23.3 jam. Waktu 
pengisian akumulator dapat lebih cepat jika tegangan dan arus pengisian mengalami 
peningkatan. Jadi, apabila kecepatan kendaraan bermotor yang melintasi speed bump 
meningkat dan bebannya bertambah dapat berpengaruh pada waktu pengisian akumulator. 
Modul Buckboost converter dalam pengujiannya sudah mampu menaikkan tegangan 
keluaran motor DC, sehingga dapat melakukan pengisian. Dalam percobaan 
pengujiannya, akumulator sudah mampu menyuplai beban yang terpasang. Baik berupa 
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beban listrik AC ataupun beban listrik DC. Inverter juga sudah bekerja sesuai harapan 
penulis karena dapat digunakan untuk menghidupkan beban listrik AC dengan tegangan 
suplai sebesar 220V. 
Dari hasil pengujian menggunakan motor Yamaha Jupiter Z dengan berat kosong 97 kg 
dan beban pengendara sebesar 68 kg didapatkan tegangan antara 12 Vdc-16 Vdc dan 
kecepatan putaran generator 30-90 Rpm. Sedangkan saat diberi beban akumulator/aki 
dengan berat 1.2 kg, tegangan yang dihasilkan rata-rata sebesar 14.7 Vdc dan arus yang 
mengalir didapatkan sebesar 0.15 A. Untuk pengisian baterai/aki membutuhkan waktu 
selama 23.3 jam, waktu pengisian dapat lebih cepat jika kecepatan kendaraan bermotor 
yang melintasi speed bump meningkat dan bebannya bertambah. Jadi, tegangan dan arus 
pengisian pun mengalami peningkatan yang berpengaruh pada waktu pengisian akumulator 
yang lebih cepat. Hasil yang diharapkan dari pembuatan pembangkit listrik gaya tekan, ini 
dapat memanfaatkan energi yang terbuang menjadi energi listrik. 
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